
JUAL BELI BORONGAN BENIH IKAN MASKOKI DI UD. CENDANA   

DESA CENDONO KABUPATEN KEDIRI DALAM PERSPEKTIF 

ISTIHSAN  

SKRIPSI 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan penulisan skripsi guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum (SH) 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

Hageng Mohamad 

931205216 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

2022 



ii 
 

JUAL BELI BORONGAN BENIH IKAN MASKOKI DI UD. CENDANA   

DESA CENDONO KABUPATEN KEDIRI DALAM PERSPEKTIF 

ISTIHSAN 

SKRIPSI 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan penulisan skripsi guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum (SH) 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

Hageng Mohamad 

931205216 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

2022 

 











vii 
 

MOTTO 

ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبهو   وَاَ حَلَّ اللّهٰ

Artinya: Allah telah mengahalkan jual beli dan mengaharamkan riba 

(Q.S. Al-Baqarah: 275) 
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ABSTRAK 

Hageng Mohamad, Dosen Pembimbing I Ibu Dr. Hj. Siti Nurhayati, SHI, M.Hum 

dan Dosen Pembimbing II Bapak Niwari,SS.,MA: JUAL BELI BORONGAN 

BENIH IKAN MASKOKI DI UD. CENDANA  DESA CENDONO KABUPATEN 

KEDIRI DALAM PERSPEKTIF ISTIHSAN  

Kunci: Jual Beli Borongan, Istihsan 

 

Jual beli borongan yaitu menjual barang yang biasanya ditimbang, ditakar dan 

dihitung menjadi tidak ditakar sama sekali. Menurut hukum Islam, sah tidaknya jual 

beli bergantung pada rukun dan syarat yang harus terpenuhi. Jual beli harus 

dilakukan atas dasar ketertarikan dan kerelaan dari kedua pihak yang melakukan 

transaksi jual beli. Dalam praktik jual beli borongan yang terjadi di UD. Cendana 

Desa Cendono Kabupaten Kediri, jual beli borongan benih ikan maskoki oleh 

peternak dan pemborong dilakukan langsung dari kolam yang berukuran 4x3 meter. 

Ketika ikan berukuran 3 cm langsung diborong oleh pemborong benih ikan maskoki 

yang diperjualbelikan tanpa adanya hitungan dengan tujuan mempercepat transaksi 

jual beli benih ikan maskoki tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

praktik jual beli borongan benih ikan maskoki dan menganalis dalam perspektif 

istihsan di UD. Cendana Desa Cendono Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan turun kelapangan, dengan data primer yang 

diperoleh dari wawancara, observasi dan doumentasi. Observasi dilakukan dengan 

peneliti mendatangi UD. Cendana. Sementara itu wawancara dan dokumentasi 

dilakukan kepada peternak, pengelola UD. Cendana dan pemborong di UD. 

Cendana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, proses jual beli borongan 

benih ikan makoki di UD. Cendana yaitu dengan cara peternak memperlihatkan 

kolam yang sudah siap untuk dijualbelikan dan ada benih ikan maskokinya, 

kemudian para pemborong melihat benih ikan maskoki, setelah cocok dengan benih 

ikan maskokinya para pemborong langsung membeli benih ikan maskoki di kolam 

yang berukuran 4 x 3 meter tanpa menghitung jumlah benih ikan. Patokan jumlah 

benih ikan maskoki yang berada di kolam yaitu peternak biasanya menggunakan 

jumlah indukan betina yang dimasukkan kolam. Kedua, jual beli borongan benih 

ikan yang dilakukan oleh peternak dan pemborong di UD. Cendana Desa Cendono 

Kabupaten Kediri diperbolehkan. Hal tersebut dikarenakan rukun dan syarat jual 

beli yang sudah sesuai dan terpenuhi. Sejalan dengan itu, dapat disimpulkan bahwa 

melalui perspektif istihsan, kegiatan transaksi jual beli borongan benih ikan 

maskoki di UD. Cendana masuk ke dalam kategori istihsan bi al-urf yaitu istihsan 

berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku di kalangan masyarakat di UD. Cendana 

Desa Cendono Kabupaten Kediri. Penulis merekomendasikan jual beli borongan 

tersebut dilakukan dengan cara ikan dikeluarkan terlebih dahulu dari air kemudian 

ditimbang perkilo menggunakan wadah kecil agar diketahui jumlah beratnya, 

sehingga terhindar dari unsur gharar yang mengakibatkan kerugian pada salah satu 

pihak pada saat transaksi jual beli borongan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Huruf Transaliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض , ا

 Ṭ ط B ب 

 Ẓ ظ T ت 

 ‘ ع Th ث 

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

 ditulis Amadiyah :أحمد يةٰ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :دلٰ 

C. Ta’ Marbūṭah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”  

 ditulis jamā’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}af), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمةالله

كاةالفطز  : ditulis zakāt al-fiṭr 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي)  dan  (أو )  

G. Kata Sandang Alif+Lam. 

Jika terdapat huruf alif+lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsīyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah : الجامعة
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 ditulis al-Shī’ah : الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkai Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkao frase dan 

kalimat ditulis kata per kata.  

الإسلمشيخ   : Ditulis Shaikh al-IsĪam 

J. Lain-Lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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